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ABSTRAK

Lamun berperan penting dalam penyediaan habitat keragamn jenis ikan, khususnya yang
masih dalam massa juvenil. Peper ini  bertujuan untuk mendiskripsikan nilai konservasi
lamun untuk keberlanjutan sumberdaya ikan di perairan pesisir Indonesia. Sumber data
yang digunakan adalah data sekunder dari dokemen yang relevan. Analisis data dilakukan
secara diskriptif. Data yang dianalisis adalah data tentang fungsi ekologi lamun untuk
keberlanjutan  suberdaya ikan dan data tentang status konservasi lamun di perairan pesisir
Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa keberdaaan padang lamun dibutuhkan oleh
keragaman jenis ikan, khususnya pada tahapan yang sangat krusial yaitu pada tahapan
pembesaran, terutama dari jenis ikan demersal. Selain itu usaha konservasi lamun
khususnya pada areal lamun di luar kawasan konservasi belum ada standar operasional
untuk menekan tingkat eksploitasi yang sudah mengancam kelestarisn lamun.
Kesimpulannya adalah dibutuhkan standar konservasi lamun di luar kawasan konservasi
perairan yang telah ada saat ini sebagai strategi pengelolaan perikanan berkelanjutan
berbasis ekologi di perairan pesisir Indonesia.

Kata kunci: Konservasi Lamun, Ikan dan Perairan Pesisir Indonesia.

ABSTRACT

Seagrass has a vital role in providing habitat diversity of fish species, especially those who
are in the juvenile mass. This article aims to describe the seagrass conservation value to the
sustainability of fish resources in the coastal waters of Indonesia. Source data used are
secondary data from relevant dokemen. The data were analyzed descriptively. The
analyzed data is data about the ecological function of seagrass to the sustainability of fish
resources and data on the conservation status of seagrass in the coastal waters of Indonesia.
The analysis showed that the existence of seagrass required by the diversity of fish species,
especially at crucial stages, namely the juvenile stages, especially of demersal fish species.
In addition seagrass conservation efforts, especially in areas outside of protected areas
seagrass yet operational standards to reduce the level of exploitation that have been
threatening the survival of seagrass. The conclusion is required seagrass conservation
standards outside the water conservation areas that already exist today as a sustainable
fishery management strategies based on the ecology of coastal waters of Indonesia

Keywords: Seagrass Conservation, Fish and Coastal Water Indonesia.
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I. PENDAHULUAN

Konservasi adalah usaha untuk
melestarikan tumbuhan, hewan dan
komunitas alami yang mewakili
keanekaragaman kehidupan di bumi
dengan melindungi tanah dan air yang
dibutuhkan untuk bertahan hidup (Bjork,
et al., 2008). Visi tersebut
mengintegrasikan aspek ekologi,
sosiologi, antropologi, ilmu politik,
ekonomi dan disiplin lain dalam
perencanaan konservasi (Leenhardt et al.,
2015). Dalam konsep biologi konservasi
lamun tidak hanya ditujukan untuk
memelihara dan mendukung kebutuhan
manusia, tetapi keterkaitan yang kuat
dengan  kesehatan bioma, produktivitas
muara dan keberlanjutan
keanekaragaman hayati (Kenworthy et
al., 2006). Oleh karena itu dibutuhkan
kebijakan sebagai intrumen penting untuk
mencapai tujuan konservasi (Kamal dan
Khan, 2009).

Konservasi padang lamun sering
dikaitkan dengan keberlanjutan ekonomi
dan jasa ekologi (Sheppard et al., 1992;
Costanza et al., 1997;. Orth et al., 2006.).
Jasa ekologi lamun seperti keterkaitan
antara kepadatan lamun dengan hewan
mikroskopis dan tumbuhan (epifit) yang
merupakan makanan utama bagi ikan
(Hemminga dan Duarte, 2000) dan
sebagai produsen utama, habitat hewan
dan tumbuhan serta pendukung jaring
makanan (Parrish 1989; Short et al.,
2000). Selain itu areal lamun adalah
habitat penting keragaman jenis ikan
komersial, ikan yang bermigrasi,
kelompok burung  air, manatee, dugong,
dan kura-kura laut, serta berperan dalam
stabilisasi sedimen dan perlindungan
pantai (Kenworty et al., 2006).

Selanjutnya lamun pada sistem ekologi di
lingkungan laut berperan untuk
mendukung komunitas ikan, terutama
pada sebagian tahapan siklus hidup,
sehingga sangat penting untuk
keberlanjutan sumber daya perikanan
pesisir (Beck et al., 2001;. Nagelkerken
2009), sumber makanan dan tempat
mencari makan kura-kura dan ikan
duyung (Abdulqader and Miller, 2012;
Preen et al., 2012). , dan meningkatkan
kualitas air (Duffy, 2006). Selain itu
padang lamun memiliki peran dalam
penyerapan karbon (Fourqurean et al.,
2012; Alongi et al., 2015). Secara
ekonomi, tempat pembibitan penting
udang penaeid, tiram mutiara dan
organisme lain untuk perikanan
komersial (Erftemeijer and Shuail,
2012).

Indonesia sebagai negara kepulauan
memiliki areal padang lamun yang cukup
luas, dan diestimasi mencapai 30.000 km2

(Green and Short,  2003). Namun
demikian status padang lamun sebagai
ekosistem penting di perairan pesisir
Indonesia kurang dikenal seperti
ekosistem lain yaitu terumbu karang dan
mangrove masih terpinggirkan dalam
praktik pengelolaan (Nadiarti et al.,
2012), meskipun telah teridentifikasi
sumber  kerusakan lamun yaitu
pembangunan pelabuhan, konversi lahan
dan pemanfaatan tidak ramah lingkungan
(Tomascik et al., 1997; Dahuri 2003).
Selanjutnya (UNEP 2008) menjelaskan
jumlah kerusakan lamun di perairan
pesisir Indonesian diperkirakan sebesar
30–40 % sejak 1960s, dan beberapa
penelitian telah melaporkan tentang
kerusakan lamun di perairan pesisir
Indonesia ( (Kiswara et al., 1994;
Kiswara 1999; Syukur et al., 2012).
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Upaya konservasi lamun berkaitan
dengan fungsi perlindungan dan
pelestarian keragaman dan kekayaan
spesies ikan (Horinouchi  dan Sano,
1999;  Elhaweet et al., 2011; Ambo-
Rappe et al., 2013). Selain itu untuk
keberlanjutan produktivitas perikanan
pesisir dan keamanan pangan (Unsworth
dan Cullen 2010; Cullen-Unsworth dan
Unsworth, 2013). Namun demikian
fungsi esensial padang lamun untuk
keberlanjutan sumberdaya ikan dan
penyediaan stok ikan di perairan pesisir
Indonesia belum mendapat perhatian
sereus. Oleh karena itu artikel ini
bertujuan untuk mendiskripsikan
keragaman jenis ikan yang berasosiasi
dengan lamun dan status konservasi
lamun di perairan pesisir Indonesia.

II. Bahan dan Metode

Data dan informasi yang digunakan
dalam artikel ini bersumber dari literatur
(buku, jurnal, proseding dan peraturan
perundangan) yang berkaitan dengan
konservasi, asosiasi ikan dengan lamun,
perlindungan padang lamun dan status
konservasi lamun di perairan pesisir
Indonesia. Data dan informasi dianalisis
secara diskriptif yaitu melalui proses
sintesis dan evaluasi untuk mendapatkan
kesimpulan yang dapat
merepresentasikan fungsi ekologi lamun
terhadap keragaman jenis ikan dan status
konservasi lamun di luar kawasan
konservasi perairan di perairan pesisir
Indonesia.

III. Hasil dan Pembahasan

3.1. Asosiasi ikan dengan lamun
Keragaman spesies ikan di padang

lamun disebabkan karena areal padang
lamun terdapat kelimpahan makanan,
tempat pembesaran, dan nilai tutupan
lamun dapat memberikan tempat untuk
berembunyi dari predator (Anand dan
Pilla, 2007). Kelompok ikan dalam
menggunakan areal padang lamun dapat
bersifat sementara dan permanen,
terutama dari kelompok ikan komersial
seperti Sillago sihama, Gerres
erythrurus, Sillago aeolus, Sardinella
Albella, Thryssa hamiltonii, Plotosus
lineatus, Gerres oyena dan
Atherinomorus duodecimalis (Phinrub et
al., 2014). Dalam hal ini ikan yang
berasosiasi dengan padang lamun dapat
dikelompokkan dalam tiga katagori
(Tabel 1). Selain itu kelompok ikan yang
beraososiasi dengan padang lamun
didominasi oleh jenis ikan dengan habitat
lain (Syukur et al., 2012). Namun
demikian jenis ikan seperti Siganus
canaliculatus, Monacanthus chinensis,
dan Terapon puta lebih sering ditemukan
pada padang lamun (Sichum and
Tantichodok, 2013). Studi lain
memberikan bukti bahwa kompleksitas
struktural habitat lamun terkait dengan
kelimpahan dan biomassa ikan (Ambo-
Rappe et al., 2013). Selain komplesitas
habiat dan faktor alam seperti pasang
surut telah membuktikan adanya
pergerakan ikan dari habitat lain yang
meningkatkan keragaman jenis ikan pada
padang lamun (Chen-Lu et al., 2014) dan
pola pemanfaatan habiat lamun oleh
keragaman jenis ikan dapat menjadi dasar
dalam memperkirakan produksi ikan
(Hammerschlag et al., 2009).
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Satu hasil penelitian melaporkan
ditemukan 1.922 individu ikan pada
padang lamun yang teridri dari 62 species
dalam 35 famili dan jenis famili yang
dominant adalah Leiognathidae 7 species
(Leiognathus stercorarius, L. jonesi, L.
decorus, L. splendens, L. equulus,
Secutor insidiator dan Gazza minuta),
Engraulidae 3 species (Thryssa
hamiltonii, Stolephorus indicus dan
Thryssa scratchleyi), Gerreidae 3 species
(Gerres erythrourus, G. oyena dan G.

filamentosus), Hemiramphidae 3 species
(Hyporhamphus limbatus, Halichoeres
bicolor dan Zenarchopterus buffonis),
Platycephalidae 3 species (Grammoplites
scaber, Platycephalus indicus and
Cociella punctata) and Tetraodontidae 3
species (Lagocephalus spadiceus,
Lagocephalus lunaris dan Chelonodon
patoca), spesies yang dominan adalah
Sillago sihama, Leiognathusjonesi dan
Gerres erythrourus (Phinrub et al.,
2014).

Tabel 1. Tiga kategori utama ikan hadir di padang lamun yaitu kategori pertama yang hadir
terutama sebagai pada saat massa juvenil, ikan di kategori kedua yang hadir di semua
tahapan siklus hidup dan ikan di kategori ketiga yang hadir terutama setelah dewasa

Hadir pada saat massa
juvenil

Hadir pada semua siklus
hidup

Hanya pada saat dewasa

Siganus sutor Leptoscarus vaigiensis Stethojulis strigiventer
Lethrinus lentjan Calotomus spinidens Amblygobius albimaculata
Lethrinus variegatus Cheilio inermis Pteragogus flagellifer
Gerres oyena Sphyraena flavicauda Carangoides fulvoguttatus
Lutjanus fulviflamma Hemiramphus far Diagramma pictum
Parupeneus barberinus Scolopsis ghanam Herklotichthys

quadrimaculatus
Lethrinus mahsenoides Fistularia commersoni Tylosuruscrocodilus crocodilus
Siganus stellatus Lactoria cornuta
Scarus ghobban Pelates quadrilineatus
Upeneus tragula Cheilodipterus

quinquelineatus
Plectorhinchus gaterinus Chrysiptera annulata
Naso brevirostris Cheilinus trilobatus
Lutjanus gibbus Petroscirtes variablis
Plotosus lineatus Novaculichthys

macrolepidotus
Parupeneus macronema
Hipposcarus harid
Lethrinus harak

Sumber: (Gell and Whittington, 2002)

Penelitian yang berkaitan dengan

asosiasi  ikan pada padang lamun di

perairan pesisir Indinesia telah dilakukan

pada beberapa lokasi padang lamun,

diantaranya adalah di Teluk  Banten

(Hutomo, 1985), perairan pantai Barat

Sumatra (Ridho, 1999), perairan Teluk

Awur Jepara (Merryanto, 2000), fungsi

padang lamun (seagrass) sebagai area

mencari makan ikan terumbu karang
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(Supratomo, 2000), Taman Nasional

Laut Wakatobi (Bell et al., 2007;

Unsworth et al., 2007), , Teluk Kotania

dan Pelitajaya (Supriadi, 2009), padang

lamun Pulau-Pulau Derawan Kalimatan

Timur (Marasabessy, 2010)

3.2. Perlindungan Habitat Lamun

Lamun di wilayah pesisir

mmendapat ancaman dari proses sedimen

dan limpasan nutrien, gangguan fisik,

invansi spesies, penyakit, praktek

penangkapan ikan komersial, budidaya,

secara berlebihan, ganggang, dan

pemanasan global, telah menyebabkan

degradasi lamun pada skala meter persegi

hingga ratusan kilometer persegi (Orth et

al., 2006). Oleh karena itu dibutuhkan

inisiatif perencanaan sektor kelautan

melalui  koordinasikan dengan

perencanaan yang bersifat komprehensif,

seperti perencanaan daerah aliran sungai

yang terintegrasi dengan perencanaan

wilayah pesisir (Grech et al., 2012).

Suatu akibat dari aliran nutrien yang

tinggi ke wilayah pesisir adalah

penurunan populasi ubur-ubur dan

komunitas fauna lainnya sebagai akibat

dari degradasi lamun akibat pengayaan

nutrien (Stoner et al., 2014). Hasil

tinjauan dari 45 studi kasus di seluruh

dunia, bahwa total kerugian 21.023 ha

vegetasi lamun rusak akibat akibat

pengerukan (Erftemeijer and Lewis,

2006). Namun demikian degradasi lamun

yang cukup luas telah menyebabkan

meningkatnya kesadaran akan kebutuhan

untuk perlindungan lamun, monitoring,

manajemen dan pemulihan atau

rehabilitasi.

Perlindungan habitat lamun tidak

saja untuk kebutuhan keberlanjutan

lamun, tetapi untuk keberlanjutan

biodiversity. Disamping itu kontribusi

ekonomi utama dari padang lamun untuk

perikanan pesisir baik sebagai

'memancing' dan alasan 'penyediaan stoks

pembibitan, sehingga perlunya

menggabungkan lamun ke dalam

kerangka kerja legislatif konservasi (Tuya

et al., 2014). Oleh karena itu

perlindungan habitat dalam dalam skema

perlindungan laut sangat penting untuk

melestarikan keanekaragaman hayati

yang tinggi (Nordlund, 2006). Dalam hal

ini perlindungan laut yang hanya

berfokus untuk perlindungan terumbu

karang harus diperluas ke areal padang

lamun untuk keberlanjutan sumberdaya

ikan (Verweij et al., 2008). Beberapa

hasil penelitian berkaitan dengan

pentingnya konservasi dan restorasi

lamun yaitu studi mitigasi lamun untuk

mempromosikan kepentingan masyarakat

dalam kebijakan restorasi lamun

((Hotaling et al., 2011), studi tentang
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peran penting lamun sebagai areal

penyediaan stok bibit dapat menjadi dasar

yang lebih baik untuk membuat

konservasi dan rehabilitasi habitat lamun

((Heck et al., 2003). Selain itu, lebih dari

20% dari spesies ikan komersial

digunakan beberapa habitat, menyoroti

pentingnya termasuk jenis habitat yang

berbeda dalam daerah perlindungan laut

untuk mencapai pengelolaan sumber daya

yang efisien dan efektif (Honda et al.,

2013). Studi lain menyebutkan bahwa

upaya restorasi lamun dengan biaya $

A10,000/ ha/tahun memiliki waktu

pengembalian potensi kurang dari lima

tahun, dan pemulihan biaya $ A629,000

ha/tahun dapat meningkatkan jumlah ikan

komersial (Blandon and  zu Ermgassen,

2014). Oleh karena itu pengelolaan dan

konservasi lamun adalah untuk

mempertahankan peranan ekologi padang

lamun untuk keberlanjutan sumberdaya

hayati ikan (Gell and Whittington, 2002;

Latuconsina et al ., 2012).

3.3. Status Konservasi Lamun (Seagrass)

di Perairan Pesisir Indonesia

Konservasi pada dasarnya

dilakukan untuk memelihara nilai-nilai

esensial dari proses ekologi, melestarikan

(preserving) keanekaragaman hayati,

menjamin keberlanjutan penggunaan

spesies dan ekosistem serta perlindungan

budaya. Konservasi sumberdaya laut

ditujukan untuk mengahasilkan: (1)

konservasi habiat dan keanekaraman

hayati,  (2) perlindungan terhadap

eksploitasi, ancaman dan kelangkaan

spesies serta populasi, (3)

mengembalikan kelangsungan hidup dari

ekosistem, (4) pengelolaan perikanan, (5)

kontrol laju eksploitasi, (6) melindungi

tahap kritis dari sejarah hidup spesies dan

(7) mengurangai dampak sekunder dari

aktivitas perikanan (National Academy of

Science USA, 2001; Clinton et al., 2004).

Indonesia secara operasiobal untuk

mencapai tujuan dan hasil konservasi laut

dilakukan dalam bentuk konservasi

perairan yaitu Taman Nasional

Konservasi Laut, Konservasi Laut Daerah

dan Konservasi Taman Wisata Laut

(DKP 2008). Dalam hal ini status

konservasi padang lamun secara faktual

terintegrasi dalam tiap jenis kawasan

konservasi.

Padang lamun sebagai sasaran

konservasi, dari aspek ekologi telah

memiliki kreteria yang cukup

representatif sebagai sasaran konservasi

untuk keberlanjutan sumberdaya ikan.

Kreteria suatu areal menjadi areal

konservasi yang reperesentatif adalah: (1)

komprehensip yang dapat

menggambarkan kemampuan suatu areal

konservasi secara penuh untuk kelestarian
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keanekaragaman hayati, (2) kecukupan

(adequacy) yang dapat menggambarkan

tentang potensi areal konservasi dari

keseluruhan areal geografisnya untuk

keberlanjutan spesies dan komunitas

ekologi dan (3) representatif yang

menunjukkan kemampuan luas areal

konservasi untuk menjamin kecukupan

dari sejumlah individu dan spesies dapat

hidup dalam jangka panjang (Jelbart et

al., 2008). Areal padang lamun sebagai

areal konservasi dari aspek ekologi

menunjukan cukup representatif untuk

keberlanjutan sumberdaya ikan. Hal ini

dapat dijelaskan dari beberapa hasil

penelitian yang menjelaskan tentang

peran padang lamun untuk keberlanjutan

sumberdaya ikan di perairan pesisir

Indonesia (Bell et al., 2007; Syukur et al,.

2012). Oleh karena itu perlindungan

padang  dalam bentuk konservasi dapat

menjadi pilihan strategi untuk

keberlanjutan sumberdaya ikan di

perairan pesisir Indonesia.

IV. Kesimpulan

Lamun yang tumbuh dan

berkembang pada  lingkungan perairan

pesisir, keberadaanya memiliki makna

yang sangat esensial untuk survive-nya

keragaman spesies ikan. Nilai ekologi

lamun yang cukup esensial bagi

keragaman jenis ikan, ditandai oleh

banyaknya spesies ikan yang

memanfaatakan lamun pada massa

juvenil, pada saat ikan sudah dewasa dan

jenis ikan yang menggunkan habiat

lamun pada semua siklus hidupnya

seperti spesies ikan Leptoscarus

vaigiensis, Fistularia commersoni,

Cheilodipterus quinquelineatus, Lactoria

cornuta, Calotomus spinidens, Cheilio

inermis, dan Sphyraena flavicauda.

Selanjutnya status konservasi lamun di

perairan  pesisir Indonseia saat ini masih

bersifat partial yaitu terintegrasi pada

kawasan konservasi perairan. Namun

demikian pada areal lamun yang di luar

kawasan konservasi belum ada strategi

perlindungannya sebagai standar dalam

usaha perlindungan lamun untuk

keberlanjutan sumberdaya ikan.
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